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Pada saat ini jumlah peserta Keluarga Berencana aktif mengalami peningkatan kurang 
dari 5% di Jawa Timur. Hal serupa juga terjadi di Surabaya. Sehingga jumlah penduduk 
terus meningkat. Penelitian ini dilakukan untuk tujuan mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan cross sectional. Subjek penelitian 
adalah wanita usia subur yang telah menikah, pupulasinya sebesar 828 orang, yang 
kemudian diambil sampel sebesar 87 peserta Keluarga Berencana aktif. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara simple random sampling. Kajian penelitian ini adalah 
faktor umur pertama kali mengikuti Keluarga Berencana, jumlah anak yang diinginkan, 
pengetahuan, kemudahan menggunakan kontrasepsi, riwayat penyakit keluarga, riwayat 
haid, dan persepsi nilai anak laki-laki.  

Analisis statistik menggunakan uji chi square diperoleh faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi. Faktor berhubungan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi Intra Uterine Device adalah umur pertama kali mengikuti 
Keluarga Berencana (p=0,008) dan tingkat pengetahuan (p=0,04). Sedangkan faktor yang 
berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi hormonal adalah pengetahuan dengan 
tingkat signifikansi 0,012 dan kemudahan menggunakan metode kontrasepsi dengan 
tingkat signifikan 0,04. Pada metode kontrasepsi mantap, faktor yang berhubungan 
dengan pemilihan kontrasepsi tersebut adalah faktor jumlah anak yang diinginkan 
(p=0,019). Pada metode kontrasepsi kondom, tidak ada faktor yang secara signifikan 
berhubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi tersebut.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang berhubungan secara signifikan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi adalah umur pertama kali mengikuti Keluarga Berencana, 
pengetahuan, jumlah anak yang diinginkan, dan kemudahan menggunakan metode 
kontrasepsi.  
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